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       ABSTRAK 

Wili Iskandar / 222015061 / Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Dan Sistem Pengendalian 

Intern Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah Pada OPD Kabupaten Pali / Sistem 

Informasi Akuntansi 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada  pengaruh sistem informasi akuntansi dan 

sistem pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan pada Organisasi Perangkat Daerah 

di kabupaten Pali. Jenis penelitian asosiatif. Data yang digunakan data primer dan sekunder. 

Teknik pengumpulan data  dengan wawancara dan kuesioner. Metode analisi data yang digunakan 

analisis kualitatif dan analisis kuantitatif dengan bantuan Statistical Prodgram Special Science 

(SPSS). Hasil penelitian bahwa: ada pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kualitas 

laporan keuangan pemerintah dan ada pengaruh sistem pengendalian intern terhadap kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Pali. 

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Sistem Pengendalian Intern, Kualitas Laporan 

Keuangan Daerah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Suatu negara tentunya terdapat pemerintah pusat dan pemerintah daerah 

yangmemerlukan tata kelola pemerintah yang baik dan bertanggung 

jawab.Untukmengelola pemerintahan dengan baik, pemerintah pusat maupun 

pemerintahdaerah perlu memiliki kewenangan yang jelas dalam 

pengelolaannya.Salah satuupaya pemerintah untuk mewujudkan pengelolaan 

keuangan pemerintah yangbertanggung jawab.Peraturan Pemerintah Nomor 71 

Tahun 2010 tentang StandarAkuntansi Pemerintahan menyatakan bahwa 

laporan keuangan merupakan laporanyang terstruktur mengenai posisi 

keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukanolehsuatu entitas 

pelaporan.Pemerintah daerah merupakan pihak yang menjalankan tugas 

pemerintahan, pembangunan, dan pelayanan masyarakat yang dituntut agar 

menjalankan transparansi dan akuntabilitas terhadap pengelolaan keuangan. 

Pemerintah daerah untuk mewujudkan transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan keuangan yakni dengan cara, penyajian laporan keuangan 

pemerintah daerah yang mengikuti Standar Akuntansi Pemerintah yang telah 

diterima secara umum dan memenuhi prinsip tepat waktu. Salah satu lembaga 

pemerintahan yang wajib membuat laporan keuangan adalah Organisasi 

Perangkat Daerah (OPD).OPD merupakan perangkat pemerintah daerah 

(Provinsi maupun Kabupaten/Kota) di Indonesia.Organisasi Perangkat Daerah 

11 
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adalah pelaksana fungsi eksekutif yang harus berkoordinasi agar 

penyelenggaraan pemerintahan berjalan dengan baik.Maka dari itu, setiap OPD 

wajib menyusun laporan keuangan dengan baik.Pasalnya, laporan keuangan 

yang baik merupakan wujud dari transparansi dan akuntabilitas pemerintah 

daerah. 

Kemendagri sudah membangun Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan 

Daerah (SIPKD) untuk pemerintah daerah. Sistem informasi pengelolaan 

keuangan daerah (SIPKD) adalah aplikasi terpadu yang dipergunakan sebagai 

alat bantu pemerintah daerah yang digunakan meningkatkan efektifitas 

implementasi dari berbagai regulasi bidang pengelolaan keuangan daerah yang 

berdasarkan pada ases efesiensi, ekonomis, efektif, transparan, akuntabel dan 

auditabel. Penggunaan teknologi Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan 

Daerah (SIPKD) dalam pemerintah daerah yang tidak sesuai akan menimbulkan 

masalah yang kompleks bagi para penggunanya. Sistem informasi akuntansi 

merupakan kumpulan sumber daya, seperti manusia danperalatan yang 

dirancang untuk mengubah data keuangan dan data lainnya kedalam informasi, 

informasi tersebut dikomunikasikan kepada para pembuatkeputusan (Bodnar 

and Hopwood,2007:3). 

Penggunaan sistem informasi akuntansi dan kualitas sumber daya 

manusia dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 

tidak akan berjalan dengan baik ketika tidak didukung dengan sistem 

pengendalian internal yang memadai dalam suatu intansi pemerintahan daerah. 

Dengan meningkatnya sistem pengendalian internal akan memberikan dampak  
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terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah.Ikatan Akuntan Publik 

(2012) Menyatakan Sistem Pengendalian Internal (SPI) merupakan suatu proses 

yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, dan personil lain yang 

didesain untuk memberikan keyakinan yang memadai tentang pencapaian 

kualitas laporan keuangan yang dilihat dari keandalan laporan keuangan, 

efektifitas, dan efesiensi operasi serta kepatuhan terhadap hukum dan peraturan 

yang berlaku. 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2008 Tentang 

Sistem Pengendalian Intern Pemerintah, menyatakan bahwa Sistem 

Pengendalian Intern adalah proses yang integral pada tindakan dan kegiatan 

yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk 

memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui 

kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan 

aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan. 

Kualitas laporan keuangan daerah kabupaten atau kota yang belum 

mendapatkan Opini WTP salah satu faktor penyebabnya adalah sistem 

informasi akuntansi dan sistem pengendalian intern masih lemah hal ini sesuai 

dengan Hasil pemeriksaan BPK dalamIHPS I Tahun 2018atas 542 LKPD 

ditemukan 6.222 kelemahan SPI yang terdiri atas 2.083 permasalahan 

kelemahan sistem pengendalian akuntansi dan pelaporan, 2.887 permasalahan 

kelemahan sistem pengendalian pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja, 

dan 1.252 permasalahan kelemahan struktur pengendalian intern.Permasalahan 



4 
 

SPI juga terkait dengan masalah sistem informasi akuntansi dapat dilihat pada 

tabel I.1 

Tabel I.1 

Rekapitulasi Temuan BPK RI 

Berkaitan dengan kelemahan SPI dan SIA 

 
Kelemahan SPI dan SIA Jumlah 

Permasalahan 

Pencatatan belum dilakukan atau tidak akurat terjadi pada 461 pemda 938 

Proses penyusunan laporan tidak sesuai dengan ketentuan terjadi pada 

387 pemda 

800 

Sistem informasi akuntansi dan pelaporan tidak memadai terjadi pada 206 

pemda 

304 

Permasalahan sistem informasi akuntansi dan pelaporan tidak memadai 

lainnya terjadi pada 38 pemda, antara lain entitas terlambat 

menyampaikan laporan, serta sistem informasi akuntansi dan pelaporan 

belum didukung dengan sumber daya manusia yang memadai. 

41 

Penyimpangan peraturan tentang pendapatan dan belanja terjadi pada 416 

pemda 

933 

Perencanaan kegiatan tidak memadai terjadi pada 416 pemda 739 

Pelaksanaan kebijakan mengakibatkan hilangnya potensi penerimaan 

terjadi pada 291 pemda 

461 

Permasalahan kelemahan sistem pengendalian pelaksanaan anggaran 

pendapatan dan belanja lainnya terjadi pada 365 pemda, antara lain 

pelaksanaan kebijakan mengakibatkan peningkatan belanja, mekanisme 

pengelolaan penerimaan negara/ daerah tidak sesuai dengan ketentuan, 

dan pelaksanaan belanja di luar mekanisme APBD.   

754 

SOP belum disusun/ tidak lengkap terjadi pada 284 pemda 511 

SOP belum berjalan secara optimal terjadi pada 318 pemda 508 

Satuan Pengawas Intern tidak optimal terjadi pada 137 pemda 216 

Sumber: IHPS BPK RI semester I TA 2018 

Permasalahan kelemahan SPI maupun SIA secara umum terjadi antara 

lain karena Pejabat yang bertanggung jawab belum optimal dalam melakukan 
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pembinaan pemahaman akuntansi dan pelaporan kepada pelaksana tugas, serta 

belum optimal dalam melakukan pengawasan dan pengendalian. Pemda belum 

mengidentifikasi kelemahan dan risiko aplikasi serta menyesuaikan kebijakan 

akuntasi dengan buletin teknis SAP. Pejabat yang bertanggung jawab belum 

menyusun kebijakan/ SOP yang diperlukan sebagai pedoman melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab.Pemda belum menindaklanjuti secara tuntas dan 

menyeluruh atas rekomendasi hasil pemeriksaan BPK sebelumnya. 

Bila dibandingkan dengan Kota ataupun Kabupaten lainnya di provinsi 

Sumatera Selatan, Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir adalah satu-satunya 

kabupaten yang memperoleh opini WDP (Wajar Dengan 

Pengecualian).Perbandingan perkembangan opini LKPD Pemerintah 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir dengan Pemerintah Daerah di provinsi 

Sumatera Selatan selengkapnya dapat dilihat pada Tabel I.2. 
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Tabel I.2 

Opini BPK Atas Kabupaten/kota Sumatera Selatan 

 
No Kabupaten/Kota Opini 

  2013 2014 2015 2016 2017 

1 Prov. Sumatera Selatan WDP WTP WTP WTP WTP 

2 Kab. Banyuasin WTP WTP WTP WTP WTP 

3 Kab. Empat Lawang WDP WDP WDP WTP WTP 

4 Kab. Lahat WDP WTP WTP WTP WTP 

5 Kab. Muara Enim WTP WTP WTP WTP WTP 

6 Kab. Musi Banyuasin WTP WTP WTP WTP WTP 

7 Kab. Musi Rawas WDP WTP WDP WTP WTP 

8 Kab. Musi Rawas Utara  TMP WDP WDP WTP 

9 Kab. Ogan Ilir WDP WTP WDP WTP WTP 

10 Kab. Ogan Komering Ilir WTP WTP WTP WTP WTP 

11 Kab. Ogan Komering Ulu WTP WTP WTP WTP WTP 

12 Kab. Ogan Komering Ulu 

Selatan 

WDP WDP WTP WTP WTP 

13 Kab. Ogan Komering Ulu 

Timur 

WTP WTP WTP WTP WTP 

14 Kab. Penukal Abab Lematang 

Ilir 

 TMP WDP WTP WDP 

15 Kota Lubuk Linggau WTP WTP WTP WTP WTP 

16 Kota Pagar Alam WDP WTP WTP WTP WTP 

17 Kota Palembang WTP WTP WTP WTP WTP 

18 Kota Prabumulih WTP WTP WTP WTP WTP 

sumber: IHPS BPK RI semester I TA 2018 

Berdasarkan Tabel I.1 diketahui bahwa Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir memperoleh opini TMP pada Tahun 2014, kemudian memperoleh 
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opini WDP pada tahun 2015.Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir pertama 

kali memperoleh opini WTP pada tahun 2016, namun akhirnya mengalami 

penurunan opini menjadi WDP di tahun 2017.  

Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan pengaruh kualitas sistem 

informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal  terhadap kualitas laporan 

keuangan dilakukanSari dan Adiputra (2014) yang menjelaskan terdapat 

pengaruhyang positif dan signifikan antara pemanfaatan sistem informasi 

akuntansikeuangan daerah terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah 

KabupatenJembrana.Penelitian sama dilakukan oleh Pujiswara,dkk(2014), yang 

menjelaskanpemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan daerah 

berpengaruh positifterhadap nilai informasi pelaporan keuangan pemerintah 

daerah, yang berartibahwa semakin tinggi pemanfaatan sistem informasi 

akuntansi keuangan daerahmaka nilai informasi pelaporan keungan pemerintah 

daerah akan meningkat.Sejalan dengan penelitian olehRoshanti, dkk (2014) 

sistem pengendalian intern berpengaruh positif dansignifikan terhadap 

keterandalan pelaporan keuangan pemerintah daerah. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Yensi(2014),menunjukan 

bahwa Sistem Pengendalian Internal tidak berpengaruh terhadapKualitas 

Laporan keuangan Pemerintah.Penelitian ini juga dilakukan untuk memberikan 

kontribusi kepada penelitian dibidang Akuntansi Keuangan Daerah, terutama 

penelitian terhadap pengaruhkualitas laporan keuangan, hal tersebut dapat 

membantu pembuat keputusan untukmenilai bagaimana laporan keuangan yang 

telah dibuat apakah telah dilakukandengan baik atau tidak.Selain itu, bertujuan 



8 
 

untuk menguji bagaimana pengaruhlangusung maupun tidak langsung sistem 

informasi akuntansi dan sistem pengendalian intern terhadap kualitas laporan 

keuangan. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, dan beberapa 

penelitian sebelumnya terdapat perbedaan hasil, maka penelitian inidiberi judul 

“Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Dan Sistem Pengendalian Intern 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah DaerahPada OPD 

Kabupaten Pali” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dapat 

dirumuskansebagai berikut: 

1. Apakah sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan? 

2. Apakah sistem pengendalian intern berpengaruh terhadap kualitas 

laporankeuangan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan penelitian adalah untuk menguji: 

1. Untuk mengetahui pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kualitas 

laporankeuangan.  
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2. Untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian intern  terhadap kualitas 

laporankeuangan. 

D. Manfaat 

Berdasarkan tujuan dari penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak, diantaranya : 

1. Bagi Penulis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk menambah 

wawasan dan pemahaman yang mendalam tentang kualitas sistem 

informasi akuntansi dan kualitas laporan keuangan. 

2. Bagi Organisasi Perangkat Daerah Pali 

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan masukan dan gambaran 

untuk pemerintah daerah dalam memaksimalkan kualitas sistem informasi 

akuntansi dan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah dimasa yang 

akan datang.  

3. Bagi Almamater   

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebaik-baiknya oleh 

pihak-pihak yang berkepentingan, baik sebagai referensi maupun sebagai 

bahan penelitian sebelumnya. 
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